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ABSTRAK 

 

INDRA MARDIAN. 2017. Pengaruh Self Efficacy dan Motivasi Berprestasi terhadap 

IPK Pengurus Unit Kegiatan Mahasiswa UNP. Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. 2017. Di 

bawah bimbingan Dra. Armida S, M.Si dan Elvi Rahmi, S.Pd, M.Pd 

 

Penelitian ini bertujuan untukmengetahui pengaruh (1) self efficacy terhadap IPK 

mahasiswa pengurus unit kegiatan mahasiswa UNP. (2) mengetahui pengaruh motivasi 

berprestasi terhadap IPK mahasiswa pengurus unit kegiatan mahasiswa UNP. (3) mengetahui 

pengaruh Self Efficacy dan motivasi berprestasi terhadap IPK mahasiswa pengurus unit 

kegiatan mahasiswa UNP. 

Jenis penelitian  ini adalah deskripstif  assosiatif. Populasi penelitian ini adalah 

pengurus unit kegiatan kemahasiswaan UNP yang berjumlah 131 orang mahasiswa. Teknik 

pengambilan sampel adalah  Simple Random Sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 99 

orang mahasiswa. Instrumen penelitian untuk self efficacy dan motivasi berprestasi adalah 

angket, IPK diambil dari data sekunder. Teknik analisis data adalah analisis deskriptif dan 

analisis induktif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

Self Efficacy terhadap IPK dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05  dan thitung = 5,158 

serta terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi berprestasi terhadap IPK 

dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dan thitung = 7,656. Besarnya pengaruh self 

efficacy, dan motivasi berprestasi terhadap IPK adalah sebesar 52%. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas disarankan bahwa mahasiswa pengurus Unit 

Kegiatan Mahasiswa agar lebih meningkatkan self efficacy dan lebih menyeimbangkan antara 

kepentingan atau kegiatan organisasi dengan kegiatan perkuliahan, sehingga tidak lagi 

meninggalkan waktu pertemuan atau tatap muka kuliah demi menjalankan program 

organisasi yang diikuti. Selanjutnya mahasiswa tersebut agar lebih meningkatkan motivasi 

berprestasi dalam memperhatikan keberhasilan dan berusaha menyatu dengan tugas yang 

menjadi tanggungjawab mereka serta lebih memperhatikan masa studi yang harus segera 

diselesaikan, agar kedepannya mahasiswa tersebut memiliki peluang untuk lebih produktif 

pada dunia kerja kedepannya.  

Bagi dosen pembina unit kegiatan mahasiswa untuk memperhatikan IPK mahasiswa 

binaannya agar setelah menamatkan masa studi mereka tidak sulit memasuki dunia kerja. 

Penelitian ini terbatas pada ruang lingkup yang kecil dan diharapkan peneliti selanjutnya 

meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi IPK mahasiswa pengurus unit kegiatan 

mahasiswa yang tidak diteliti pada peneltian ini. 

 

Kata kunci   : Self Efficacy, Motivasi Berprestasi, IPK 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perubahan zaman serta perkembangan ilmu dan teknologi menuntut 

penekanannya pada perkembangan sumber daya manusia yang unggul dan 

berkualitas agar mampu bersaing di era globalisasi dunia kedepan. Untuk 

merealisasikan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi diperlukan 

berbagai faktor penunjang, satu-satunya yang diyakini paling efektif adalah 

pendidikan sebagai gerbang utama. Pendidikan terus melakukan 

peningkatan standar, sehingga lulusannya mampu bersaing dalam pasar 

global. 

Melalui pendidikan seseorang dapat mengembangkan potensi yang 

dimilikinya sehingga mampu mendayagunakan lingkungan disekitarnya 

untuk kesejahteraan hidupnya. Pendidikan mampu menciptakan pribadi 

masyarakat Indonesia yang berkualitas dan profesional serta mampu 

menghadapi tantangan dimasa depan. Dengan adanya pendidikan akan 

sangat membantu seseorang dalam mencapai dan memperoleh kehidupan 

yang lebih baik kedepannya. Oleh karena itu pendidikan menjadi salah satu 

sasaran pokok pemerintah dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dan 

kecerdasan rakyatnya. 

Pendidikan merupakan salah satu alat untuk meningkatkan dan 

menghasilkan sumber daya manusia yang berkulitas. Kualitas sumber daya 

manusia ditandai dengan hasil belajar atau prestasi yang diraihnya. Hasil 
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belajar merupakan perubahan tingkah laku seseorang berkat latihan dan 

pengalaman. Hasil belajar pada perguruan tinggi dikenal dengan istilah IPK 

(Indeks Prestasi Kumulatif). Indek prestasi (IP) merupakan tolak ukur 

prestasi mahasiswa dalam bidang akademik pada perguruan tinggi, 

selanjutnya IPK (indek prestasi komulatif) merupakan mekanisme penilaian 

seluruh prestasi belajar mahasiswa selama masa kuliah berlangsung.  

Berdasarkan observasi awal, dari 30 mahasiswa yang tergabung pada 

11 unit kegiatan mahasiswa UNP didapatkan IPK mahasiswa pengurus unit 

kegiatan mahasiswa UNP  lebih banyak  kisaran angka IPK mereka diantara 

2,76-3,50. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 1. Hasil Observasi Awal Rentang IPK Mahasiswa Pengurus 11 

Unit Kegiatan Mahasiswa UNP 

 

Rentang Hasil 

Belajar (IPK) 

Jumlah  

Mahasiswa 

Persentase 

(%) 

<2,75 7 23% 

2,76 - 3,50 14 47% 

>3,50 9 30% 

Total  30 orang 100% 

Sumber: observasi awal, februari 2015 

 

Berdasarkan tabel 1, sebanyak 23% mahasiswa pengurus Unit 

Kegiatan Mahasiswa UNP berada pada angka IPK dibawah 2,75, serta 77% 

lainnya memiliki IPK diatas 2,75, hal ini menyatakan bahwa masih ada 

mahasiswa pengurus Unit Kegiatan Mahasiswa UNP kurang mampu 

menyeimbangkan antara aktivitas belajar dengan kegiatan organisasi mereka 

selama masa perkuliahan. Sementara itu angka 2,75 merupakan batas 



3 
 

 

minimal syarat untuk melamar pekerjaan. Tidak hanya itu, diantara 30 orang 

mahasiswa pengurus Unit Kegiatan Mahasiswa UNP banyak yang 

menjalankan perkuliahan melebihi waktu normal menyelesaikan masa studi 

lebih dari 4 tahun dan IPK yang cukup rendah. Hal ini disebabkan karena 

mahasiswa tersebut lebih banyak menghabiskan waktu atau 

memprioritaskan organisasi dibandingkan perkuliahan.  

Pada perguruan tinggi kegiatan ekstrakurikuler membantu mahasiswa 

dalam peningkatan wawasan, kreatifitas, minat dan bakat serta membangun 

relasi yang diyakini mampu memberikan manfaat setelah menyelesaikan 

masa studi. Salah satu wadah kegiatan ekstrakurikuler tersebut ialah 

organisasi kemahasiswaan. organisasi mahasiswa cukup aktif, baik 

organisasi tingkat fakultas maupun organisasi tingkat universitas. Banyak 

kegiatan yang telah mereka lakukan demi tercapainya tujuan organisasi 

tersebut. diantaranya rapat rutin, kegiatan seminar, bakti kepada masyarakat, 

kegiatan sosial, pendidikan dan pelatihan, dan lain sebagainya.  

Berdasarkan observasi awal yang telah penulis lakukan dengan 

mahasiswa yang tergabung dalam unit kegiatan kemahasiswaan, dari 30 

mahasiswa tersebut banyak diantaranya yang kurang mempercayai dirinya 

menyelesaikan tugas mereka dengan kemampuan yang dimiliki, contohnya 

pada saat mengerjakan tugas kuliah mereka cendrung tidak 

menyelesaikannya dengan kemampuan sendiri, dan menyontek tugas teman, 

kurang menyukai soal-soal dengan tingkat kesulitan sulit, tidak yakin akan 

mengerjakan tugas yang diberikan dengan benar, dan lain sebagainya. 
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Mahasiswa pengurus unit kegiatan mahasiswa tidak menyeimbangkan 

antara organisasi dengan pekuliahan, dengan kata lain perhatian pada 

organisasi yang mereka jalani lebih tinggi dari pada kepentingan akademik 

mereka. Ketidakyakinan memperoleh prestasi akademik yang maksimal 

tersebut kurang memanfaatkan kemampuan yang mereka miliki demi 

meraih prestasi akademik yang maksimal.  

Organisasi merupakan wadah bagi mahasiswa untuk dapat 

menyumbangkan kreatifitas, dan pikiran serta gagasan yang aktual agar 

menjadi generasi yang percaya diri dan berkualitas. Organisasi merupakan 

hal yang penting untuk membentuk mental dan meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. Sumber daya manusia yang berkualitas mampu 

membawa perubahan kepada kemajuan bangsa kedepannya.Pendidikan 

merupakan salah satu alat untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia, karena sumber daya manusia yang berpotensi dan kaya ilmu 

pengetahuan merupakan salah satu penentu tercapainya tujuan 

pembangunan nasional. Pengetahuan dapat diperoleh melalui kegiatan 

belajar mengajar, dimulai dari tingkat yang lebih rendah atau dasar sampai 

kepada tingkat yang lebih tinggi yakni belajar diperguruan tinggi. 

Belajar merupakan perubahan tingkah laku seseorang dengan unsur 

pendukung atau pengukur keberhasilan seseorang dalam belajar di 

pendidikan formal adalah hasil belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Hamalik (1993:123) belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku 

seseorang. Untuk mencapai keberhasilan dalam belajar banyak faktor yang 
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mempengaruhinya yakni cara belajar, perhatian orang tua, minat belajar, 

kecerdasan emosional, efikasi diri (Self Efficacy) dan lain sebagainya. Self 

Efficacy yakni keyakinan kemampuan diri seseorang dalam melakukan 

tindakan yang diharapkannya. Efikasi diri mempunyai peran yang sangat 

penting pada pengaturan motivasi seseorang dalam meraih prestasi 

akademik. Keberhasilan dalam melakukan suatu tugas akademik tertentu 

berhubungan erat dengan persepsinya tentang kemampuan dirinya dalam 

melakukan suatu tugas yang dikenal dengan istilah self-efficacy. 

Self-efficacy menyangkut kepada keyakinan seseorang tentang 

kemampuan dirinya untuk melakukan suatu tugas. Kemampuan seseorang 

dalam mengerjakan tugas-tugas akademik sangatlah ditentukan oleh self-

efficacy yang dimilikinya. Prochaska dan Velicer dalam Barre dan Padmaga 

(2012:2) menyatakan bahwa orang dengan self-efficacy yang positif 

mengharapkan untuk sukses dan akan terlibat dalam suatu kegiatan sampai 

tugas dicapai. Seseorang dengan self-efficacy yang rendah mengantisipasi 

kegagalan dan kurang kemungkinan untuk mencoba atau melakukan 

kegiatan yang menantang. Hal ini dapat menyebabkan konsep diri negatif 

dan perasaan ketidakmampuan atau kurangnya kontrol atas tindakan dan 

hasil. Seseorang dengan self-efficacy tinggi percaya bahwa ia mampu 

mencapai perilaku dan siap untuk melaksanakan kegiatan terlepas dari 

kesulitan yang mungkin ada. Disamping faktor efikasi diri terdapat faktor-

faktor lain dalam pencapaian hasil belajar diantaranya yaitu motivasi 

berprestasi. Senada dengan hal ini menurut Dalyono (2005:54) Faktor 
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internal yaitu faktor yang timbul dari dalam diri seseorang diantaranya 

keadaan fisik, intelegensi, bakat, minat dan perhatian, cara belajar dan 

motivasi. 

Hal ini juga diungkapkan oleh McClelland dalam Facctrurahman, 

(2011:61). Faktor internal lain yang memberikan pengaruh positif terhadap 

proses pembelajaran adalah adanya motivasi berprestasi. Motivasi 

berprestasi adalah kesungguhan atau daya dorong seseorang untuk berbuat 

lebih baik dari apa yang pernah dibuat atau diraih sebelumnya maupun yang 

dibuat atau diraih orang lain. Didasarkan pada teori tersebut motivasi 

berprestasi mahasiswa pengurus UKM dinilai cukup baik, namun motivasi 

mahasiswa pengurus unit kegiatan mahasiswa tidak begitu menonjol dalam 

hal akademik. Padahal mahasiswa pengurus UKM berpotensi menjadi 

mahasiswa berprestasi baik dalam akademik maupun dalam organisasi.  

Mahasiswa pengurus UKM kurang memiliki motivasi yang kuat untuk 

menyelesaikan masa studi mereka atau tidak mentargetkan untuk 

menyelesaikan masa studi kurang dari 4 tahun, dan kenyataannya di 

lapangan mahasiswa pengurus organisasi masih ada yang belum 

menyelesaikan masa studi lebih dari 4 tahun bahkan sampai 7 tahun 

sekalipun. Jika dilihat dari unsur-unsur yang dinilai sebagai mahasiswa 

berprestasi yakni; IP komulatif minimal 2,50, aktif dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, sikap/kepribadian, kaya ilmiah, serta berkemampuan bahasa 

inggris yang baik. Mahasiswa pengurus unit kegiatan mahasiswaa UNP 
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sangat aktif dalam kegiatan ektrakurikuler namun masih ada yang memiliki 

IPK dibawah 2,50.  

Berdasarkan hasil observasi penulis menggambarkan bahwa 

mahasiswa pengurus Unit Kegiatan Mahasiswa UNP cenderung memiliki 

motivasi berprestasi tinggi untuk mengikuti setiap rangkaian kegiatan 

organisasi mereka dibandingkan dengan kegiatan akademik selama 

perkuliahan. Misalkan mahasiswa pengurus unit kegiatan mahasiswa UNP 

mampu mencapai atau menjalankan setiap program kerja organisasi mereka 

dengan sebaik-baiknya, dibandingkan dalam hal akademik mereka 

cenderung mengesampingkan tugas kuliah, quis, ujian tengah semester 

bahkan ujian semester sekalipun. Program kerja yang mereka rancang, 

mampu terealisasi 80%-100%. Tidak jarang saat kegiatan organisasi dan 

ujian diadakan bersamaan, mahasiswa pengurus unit kegitan mahasiswa 

UNP lebih memilih menyelesaikan program organisasi mereka terlebih 

dahulu, dengan anggapan bisa mengikuti ujian susulan nantinya. 

Berpedoman pada pendapat ahli mengenai faktor pencapaian hasil 

belajar tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar/IPK mahasiswa pengurus unit kegiatan mahasiswa adalah efikasi diri 

(Self efficacy) dan motivasi berprestasi yang bersumber dari dalam diri 

mahasiswa tersebut. 

Untuk mengetahui sejauh mana self efficacy dan motivasi berprestasi 

berpengaruh terhadap prestasi akademik, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Self Efficacy dan Motivasi 



8 
 

 

Berprestasi Terhadap Indek Prestasi Komulatif Mahasiswa Pengurus Unit 

Kegiatan Mahasiswa UNP” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis 

mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Masih rendahnya keyakinan Mahasiswa pengurus unit kegiatan 

mahasiswa UNP dalam memanfaatkan kemampuan diri demi meraih 

prestasi akademik yang maksimal. 

2. Mahasiswa pengurus unit kegiatan mahasiswa UNP lebih termotivasi 

untuk berprestasi dalam menjalankan program kerja organisasi 

dibandingkan prestasi dibidang akademik. 

3. Masih rendahnya IPK mahasiswa pengurus unit kegiatan mahasiswa 

UNP. 

C. Batasan Masalah 

Mengacu pada identifikasi masalah yang ada dan agar penelitian ini 

lebih terarah dan ruang lingkupnya tidak terlalu luas maka penulis 

membatasi masalah yang akan diteliti untuk mengetahui bagaimana 

Pengaruh Self Efficacy dan Motivasi Berprestasi Terhadap IPK Mahasiswa 

Pengurus Unit Kegiatan Mahasiswa UNP 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 
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1. Seberapa besar pengaruh self efficacy terhadap IPK mahasiswa 

pengurus unit kegiatan mahasiswa UNP? 

2. Seberapa besar pengaruh motivasi berprestasi terhadap IPK 

mahasiswa pengurus unit kegiatan mahasiswa UNP? 

3. Seberapa besar pengaruh self efficacy dan motivasi berprestasi 

terhadap IPK mahasiswa pengurus unit kegiatan mahasiswa UNP? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan diatas maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh self efficacy terhadap IPK mahasiswa pengurus 

unit kegiatan mahasiswa UNP. 

2. Mengetahui pengaruh motivasi berprestasi terhadap IPK mahasiswa 

pengurus unit kegiatan mahasiswa UNP. 

3. Mengetahui pengaruh self efficacy dan motivasi berprestasi terhadap 

IPK mahasiswa pengurus unit kegiatan mahasiswa UNP. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis  

1. Sebagai pengembangan khasanah ilmu pengetahuan terutama 

dalam pengembangan ilmu pendidikan. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi bagi pembaca 

yang berkepentingan untuk mengetahui pengaruh Self Efficacy dan 
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motivasi berprestasi terhadap IPK mahasiswa pengurus unit 

kegiatan mahasiswa UNP. 

3. Penelitian berikutnya, dapat digunakan sebagai literatur atau acuan 

dalam penulisan proposal penelitian selanjutnya, dan sebagai 

informasi dan pertimbangan bagi peneliti untuk melakukan 

penelitian berikut. 

 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi penulis, sebagai salah satu syarat menyelesaikan studi 

program strata satu (S1) prodi pendidikan ekonomi keahlian 

akuntansi pada Universitas Negeri Padang. 

2. Bagi mahasiswa yang aktif dalam organisasi baik organisasi 

internal maupun eksternal kampus, agar termotivasi untuk berusaha 

menyelesaikan masa studi lebih cepat dan meningkatkan Self 

Efficacy terutama dibidang akademik yang lebih baik. 


